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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
The human sensory system plays a crucial role in daily life, receiving, processing, and 

responding to environmental stimuli. This study aims to describe the five primary sensory 

systems: sight, hearing, smell, touch, and taste, and to explain their relationship to surgical 

practice. The research method used was a literature review, analyzing various relevant, up-to-

date scientific sources. The study results indicate that disorders of the sensory system can 

significantly impact a person's quality of life and health. Nurses play a crucial role in early 

detection, prevention, and health education related to maintaining sensory system function. 

Therefore, healthcare professionals need a comprehensive understanding of the sensory system 

to provide effective and comprehensive care. 
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ABSTRAK 
Sistem indra manusia memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari untuk menerima, 

mengolah, dan menanggapi rangsangan dari lingkungan. Kajian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan lima sistem indra utama, yakni penglihatan, pendengaran, pembau, peraba, 

dan perasa, serta menjelaskan kaitannya dengan praktik keperawatan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kajian pustaka dengan menganalisis berbagai sumber ilmiah terkini yang 

relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa gangguan pada sistem indra dapat berdampak 

signifikan terhadap kualitas hidup dan kesehatan seseorang. Peran perawat sangat penting 

dalam melakukan deteksi dini, pencegahan, serta edukasi kesehatan terkait pemeliharaan fungsi 

sistem indra. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif tentang sistem indra perlu 

dimiliki oleh tenaga keperawatan untuk memberikan asuhan yang efektif dan menyeluruh. 
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PENDAHULUAN 

Sistem indra merupakan bagian penting dari sistem koordinasi tubuh manusia yang berfungsi untuk 

menerima dan menanggapi rangsangan dari lingkungan eksternal. Terdapat lima jenis indra utama yang 

dikenal sebagai pancaindra, yaitu penglihatan (mata), pendengaran (telinga), pembau (hidung), pengecap 

(lidah), dan peraba (kulit). Kelima indra ini memungkinkan manusia untuk mengenali dunia sekitarnya 

secara optimal. Dalam bidang keperawatan, pemahaman terhadap fungsi dan gangguan pada sistem indra 

menjadi hal penting karena gangguan tersebut dapat mempengaruhi kondisi fisik, psikologis, dan sosial 

pasien. Oleh karena itu, perawat diharapkan mampu melakukan penilaian, intervensi, serta edukasi kepada 

pasien dengan gangguan fungsi indra. 

 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah kajian pustaka (literature review). Kajian 

dilakukan dengan menelusuri berbagai sumber ilmiah seperti buku, jurnal keperawatan, dan artikel 

penelitian yang membahas tentang sistem indra manusia. Proses kajian meliputi pengumpulan data, analisis 

isi, dan penyusunan hasil yang dihubungkan dengan praktik keperawatan. Penelitian ini tidak melibatkan 

pengumpulan data primer, melainkan berfokus pada analisis konseptual dan empiris dari literatur yang 

sudah ada. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Indra Penglihatan (Mata) 

Mata merupakan organ penglihatan yang berfungsi mendeteksi cahaya, warna, dan bentuk. Reseptor 

penglihatan terdapat di retina yang mengandung sel batang dan kerucut. Gangguan yang umum terjadi pada 

mata antara lain miopia, hipermetropia, katarak, dan glaukoma. Dalam praktik keperawatan, perawat perlu 

membantu pasien dalam menyesuaikan lingkungan agar aman serta memberikan edukasi mengenai 

perawatan mata dan pencegahan gangguan penglihatan. 

 

b. Indra Pendengaran (Telinga) 

Telinga berfungsi mendeteksi gelombang suara dan menjaga keseimbangan tubuh. Bagian telinga 

terdiri dari telinga luar, tengah, dan dalam. Gangguan seperti tuli konduktif dan tuli sensorineural dapat 

mengganggu kemampuan komunikasi pasien. Dalam keperawatan, perawat berperan dalam melakukan 

pemeriksaan pendengaran dasar, membantu penggunaan alat bantu dengar, serta mendukung komunikasi 

terapeutik bagi pasien dengan gangguan pendengaran. 

 

c. Indra Pembau (Hidung) 

Indra pembau berfungsi mendeteksi molekul bau yang larut di udara melalui reseptor olfaktorius di 

rongga hidung. Gangguan seperti anosmia (hilangnya kemampuan mencium) dapat mengurangi 

kemampuan mendeteksi bahaya, seperti bau asap atau gas beracun. Perawat berperan dalam mengedukasi 

pasien mengenai pentingnya menjaga kebersihan dan fungsi pernapasan untuk mendukung indra pembau. 
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d. Indra Pengecap (Lidah) 

Lidah berfungsi mendeteksi rasa seperti manis, asin, asam, pahit, dan umami. Gangguan pengecap 

dapat menyebabkan penurunan nafsu makan dan risiko kekurangan gizi. Dalam keperawatan, perawat perlu 

memastikan asupan nutrisi pasien terpenuhi serta memperhatikan keluhan yang berkaitan dengan rasa. 

 

e. Indra Peraba (Kulit) 

Kulit memiliki reseptor yang peka terhadap tekanan, suhu, dan nyeri. Gangguan sensasi seperti 

neuropati perifer dapat meningkatkan risiko luka dan cedera. Perawat harus melakukan pemeriksaan kulit 

secara berkala dan memberikan edukasi tentang pencegahan luka pada pasien dengan gangguan peraba. 

 

 

KESIMPULAN 

Sistem indra manusia berperan penting dalam mendukung fungsi kehidupan sehari-hari dan 

kesehatan individu. Gangguan pada salah satu atau lebih indra dapat berdampak besar terhadap kualitas 

hidup seseorang. Peran perawat dalam menjaga dan memulihkan fungsi indra sangat vital melalui deteksi 

dini, intervensi, dan edukasi kesehatan. Pemahaman mendalam tentang sistem indra diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas asuhan keperawatan yang holistik dan berorientasi pada kebutuhan pasien. 
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